





SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan   
 Hal-hal yang berhasil ditemukan dalam penelitian ini 
disimpulkan kedalam beberapa poin berikut ini:  
1. Hubungan investasi dan nilai perusahaan adalah non-
monotonik. Dimana terdapat titik optimum dari nilai 
perusahaan. Nilai investasi yang lebih rendah dari 3,9% 
mengindikasi perusahaan melakukan underinvestment . 
Sedankan nilai investasi yang lebih besar dari 3,9% 
mengindikasi perusahaan melalukan overinvestment. 
2. Terjadinya overinvestment atau underinvestment keduanya 
dapat menurunkan nilai perusahaan.  
3. Hutang sebagai variabel kontrol ditemukan signifikan negatif 
mempengaruhi nilai perusahaan. Dimana kenaikan jumlah 
hutang akan menurunkan nilai perusahaan. 
4. Variabel kontrol yang kedua adalah dividen,dividen 
signifikan positif mempengaruhi nilai perusahaan. Kenaikan 








 Penelitian ini memiliki keterbatasan tersendiri, maka dari itu 
berikut beberapa saran yang dapat diberikan untuk peneliti-peneliti 
selanjutnya: 
1. Setelah membaca skripsi ini praktisi diharapkan dapat lebih 
berhati-hati dalam menentukan kebijakan investasi dalam 
perusahaannya.  Dikarenakan kebijakan investasi dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan.  
2. Memperluas sampel penelitian. Sampel dari penelitian ini 
cukup terbatas yaitu hanya menggunakan sampel 17 
perusahaan manufaktur di Indonesia. Penambahan jumlah 
sampel dengan memperluas sektor perusahaan diharapkan 
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